
Nusantara 9

Kejati Banten sudah selayaknya melaku-
kan pemeriksaan terhadap Wahidin Halim 
selaku kepala daerah yang harus bertang-
gungjawab terhadap keuangan daerah.

TERKAIT DANA HIBAH PONPES

ICW Desak Kejati Banten Periksa Gubernur Wahidin
 

“Pak Irvan melalui kuasa 
hukumnya berkomitmen akan 
mengungkapkan semua fakta 
di balik kasus yang membelit 
dirinya,” kata Nisa.

Menurut Nisa, Kejati Banten 
sudah selayaknya melakukan 
pemeriksaan terhadap Wahidin 
Halim selaku kepala daerah yang 
harus bertanggungjawab terha-
dap keuangan daerah.

“Yang bertanggungjawab atas 
penyusunan anggaran kan kepala 
daerahnya, dalam hal ini Gubernur 
Banten,” ujarnya kemarin.

Terpisah, Direktur Visi In-
tegritas, Ade Irawan mengatakan 

kasus hibah Ponpes harus terus 
diusut hingga tuntas, jangan 
sampai berhenti ditingkat bawah, 
dan tidak sampai ke aktor intele-
ktualnya.

“Jangan sampai yang dis-
alahkan hanya di tingkat bawah. 
Jika yang salahkan hanya mereka 
selesai begitu saja,” katanya.

Ade menambahkan per-
nyataan dari kuasa hukum ter-
sangka kasus hibah, telah menye-
butkan jika ada perintah dari Gu-
bernur Banten, dan pernyataan 
itu harus segera ditindaklanjuti 
oleh penyidik.

“Bukan bermaksud berbu-
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ruk sangka, tapi ini penting bagi 
kejaksaan mengungkap ini, dan 
untuk keadilan,” tambahnya.

Mantan Kordinator ICW 
itu menegaskan jangan sampai 
kasus hibah ini terulang seperti 
kasus-kasus hibah sebelumnya, 
yang dianggap berhenti di tengah 
jalan dan hanya menjerat tingka-
tan bawah.

“Dan kejaksaan dalam tanda 
kutip punya dosa tidak men-
gungkap kasus secara tuntas bisa 
terulang lagi,” tegasnya.

Seperti diketahui, Kejati 
Banten baru menetapkan lima 
tersangka yakni IS mantan Kabi-
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR

31 Desember 2020 DAN 31 DESEMBER 2019
( Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain )

31 Desember 2020 31 Desember 2019

Informasi keuangan di atas diambil dari 
- Laporan keuangan Konsolidasian PT. Destinasi Tirta Nusantara Tbk dan entitas anak untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh  Kantor Akuntan Publik 
Mirawati Sensi Idris (an independent member of Moore Global Network Limited) dengan Opini 
Tanpa Modifikasian dengan paragraf penekanan suatu hal mengenai ketidakpastian kondisi 
ekonomi yang diakibatkan oleh penyebaran pandemic virus Corona (Covid-19).

ASET LANCAR 

Kas dan setara kas 6.646.521.290   15.553.575.584 

Piutang usaha - setelah dikurangi  

 cadangan kerugian penurunan nilai 

 Pihak berelasi  640.885.095   1.129.823.634 

 Pihak ketiga  13.569.747.348   61.497.551.354 

Piutang lain-lain - setelah dikurangi   10.364.105.075   15.174.565.628 

 cadangan kerugian penurunan nilai 

Uang Muka 

 Pihak berelasi 2.468.653.011   3.015.534.242 

 Pihak ketiga  10.638.461.914   10.857.821.710 

Biaya dibayar dimuka  599.463.089   4.309.267.961 

Pajak pertambahan nilai 12.431.652   5.765.663.997 

Jumlah Aset Lancar 44.940.268.474   117.303.804.110 

ASET TIDAK LANCAR 

Piutang pihak berelasi non-usaha  9.148.663.859   8.276.822.053 

Biaya dibayar dimuka jangka panjang  44.361.880   719.965.514 

Aset pajak tangguhan  958.145.116   294.968.552 

Aset tetap - setelah dikurangi  

 akumulasi penyusutan sebesar  

 Rp. 227.170.802.828  dan Rp 223.985.275.458 

 pada tanggal 31 Desember 2020 

 dan 31 Desember 2019  70.610.361.717   100.349.440.464 

Properti investasi - setelah dikurangi  

 akumulasi penyusutan sebesar  

 Rp 17.103.508.042 dan Rp 11.865.415.617 

 pada tanggal 31 Desember 2020 

 dan 31 Desember 2019  130.112.599.216   135.350.691.641 

Uang muka pembelian aset tetap  58.173.723.849   64.229.732.706 

Goodwill  1.337.891.557   1.337.891.557 

Aset lain-lain 24.107.270.120   23.343.585.979

Jumlah Aset Tidak Lancar  294.493.017.314   333.903.098.466 

   

JUMLAH ASET 339.433.285.788   451.206.902.576 

PENDAPATAN   73.333.638.785 461.925.614.535
BEBAN POKOK PENDAPATAN   95.600.145.849 371.435.376.708
LABA (RUGI) BRUTO   (22.266.507.064)  90.490.237.827
BEBAN USAHA 
Beban penjualan   1.589.346.984  12.502.067.851
Beban umum dan administrasi   76.737.830.976  79.044.496.662
Jumlah Beban Usaha   78.327.177.960  91.546.564.513
RUGI USAHA   (100.593.685.024)  (1.056.326.686)
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN  
Beban bunga dan beban keuangan lainnya   (12.765.805.398)  (15.239.544.253)
Keuntungan selisih kurs mata uang  
 asing - bersih   857.906.602  149.995.676
Pendapatan bunga   131.454.249  732.932.918
Keuntungan penjualan aset tetap - bersih   3.067.272.650  6.000.000
Lain-lain - bersih   5.138.668.627  (50.478.590)
Beban Lain-lain Bersih   (3.570.503.270)  (14.401.094.249)
RUGI SEBELUM PAJAK   (104.164.188.294)  (15.457.420.935)

BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK 
Pajak kini   -   4.170.514.434
Pajak tangguhan   (16.770.516.918)  (4.541.276.012)
     (16.770.516.918)  (370.761.578)
RUGI TAHUN BERJALAN   (87.393.671.376)  (15.086.659.357)
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN 
Pos yang tidak akan direklasifikasi  
 ke laba rugi: 
 Pengukuran kembali liabilitas 
    imbalan pasti   (253.331.203)  1.697.417.190
 Pajak Sehubungan dengan pos yang 
    tidak direklasifikasi   106.655.381  (424.354.298)
     (146.675.822)  1.273.062.892
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi: 
 Selisih kurs karena penjabaran  
    laporan keuangan   676.307.576  (754.950.603)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
 SETELAH PAJAK    529.631.754  518.112.289
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF   (86.864.039.622)  (14.568.547.068)
JUMLAH RUGI TAHUN BERJALAN YANG  
 DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: 
 Pemilik entitas induk   (83.349.771.476)  (14.806.922.423)
 Kepentingan nonpengendali   (4.043.899.900)  (279.736.934)
Jumlah     (87.393.671.376)  (15.086.659.357)
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF 
 YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:    
 Pemilik entitas induk   (83.442.179.416)  (14.193.896.981)
 Kepentingan nonpengendali   (3.421.860.206)  (374.650.087)
Jumlah   (86.864.039.622)  (14.568.547.068)
RUGI PER SAHAM   (116,57)  (20,71)
    

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan tunai dari pelanggan  88.784.287.729  445.616.010.426
Pembayaran tunai kepada pemasok dan lainnya  (77.722.311.284) (375.310.922.343)
Pembayaran tunai kepada karyawan  (24.941.501.684) (58.377.787.418)
Kas neto dihasilkan dari operasi  (13.879.525.239) 11.927.300.665
Pembayaran pajak penghasilan  (664.150.451) (6.747.560.279)
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
 Aktivitas Operasi  (14.543.675.690) 5.179.740.386
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Penerimaan bunga  131.454.249 732.932.918
Hasil penjualan aset tetap  13.198.551.038 24.071.801
Pembayaran uang muka pembelian perangkat lunak  (2.888.159.400)  - 
Kenaikan piutang pihak berelasi non-usaha  (871.841.806) 4.401.951.074
Perolehan aset tetap  (590.190.515) (4.225.978.324)
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
 Aktivitas Investasi  8.979.813.566 932.977.469 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Kenaikan (penurunan) utang pihak berelasi non-usaha  (23.883.892.133) 36.202.360.684
Pembayaran bunga dan beban keuangan lainnya  (9.447.522.252) (15.673.156.753)
Pembayaran utang pembelian aset tetap  (3.772.945.471) (10.225.652.017)
Penerimaan (pembayaran) utang bank  
       jangka pendek - bersih  39.339.804.832 (28.520.614.917)
Penerimaan utang bank jangka panjang  -  100.000.000.000
Pembayaran liabilitas sewa  (2.419.459.640)  - 
Pembayaran utang bank jangka panjang  (3.208.200.000) (85.032.800.000)
Arus Kas Bersih Digunakan untuk  
 Aktivitas Pendanaan   (3.392.214.664) (3.249.863.003)
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS 
 DAN SETARA KAS  (8.956.076.788)  2.862.854.852
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  15.553.575.584 12.856.756.924
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing   49.022.494 (166.036.192)
 terhadap kas dan setara kas
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  6.646.521.290 15.553.575.584

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek  59.857.276.741   20.517.471.909 
Utang usaha
 Pihak berelasi  5.900.123.459   4.862.671.965 
 Pihak ketiga  22.060.116.773   11.151.062.153 
Utang lain-lain kepada pihak ketiga  1.872.882.988   496.021.844 
Utang pajak  40.970.924   1.386.834.197 
Beban akrual  4.055.777.286   3.405.033.133 
Pendapatan diterima dimuka  2.057.464.107   6.107.922.647 
Bagian liabilitas jangka panjang yang akan 
 jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
 Utang bank  14.663.223.390   14.524.050.000 
 Liabilitas sewa 2.368.908.342  -  
 Utang pembelian aset tetap  241.470.086   3.944.775.385 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  113.118.214.096   66.395.843.233 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang pihak berelasi non-usaha  38.921.058.753   62.804.950.886 
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi
 bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu 
 satu tahun:
 Utang Bank  85.141.114.804   90.665.937.500 
 Utang pembelian aset tetap  167.956.211   237.596.383 
Liabilitas pajak tangguhan  1.752.396.249   22.404.387.622 
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang  5.350.102.443   11.116.992.291 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang  131.332.628.460   187.229.864.682 
JUMLAH LIABILITAS  244.450.842.556   253.625.707.915 

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
 Pemilik Entitas Induk
 Modal saham
  Modal dasar - 2.000.000.000 saham
    dengan nilai nominal Rp. 100 per saham
  Modal ditempatkan dan disetor - 
  715.000.000 saham  71.500.000.000   71.500.000.000 
 Tambahan modal disetor - bersih  29.163.786.585   29.163.786.585 
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan  111.350.770   31.450.996 
Saldo laba 1.312.992.359   100.569.783.356 
Jumlah  102.088.129.714   201.265.020.937 
Kepentingan Nonpengendali (7.105.686.482)  (3.683.826.276)
Jumlah Ekuitas 94.982.443.232   197.581.194.661 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  339.433.285.788   451.206.902.576 

PT CATERPILLAR FINANCE INDONESIA

Helping Caterpillar customers succeed through 

B A L A N C E     S H E E T S

A S S E T S

Cash on hand and in banks   393.302   344.175 
  

  

  

  

  

 

  
  
  
  
  
  
  

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
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ro Kesra dan tersangka lain 
berinisial ES, AS dan AG.

Mereka adalah honorer di 
Kesra Banten dan pengurus salah 
satu ponpes di Pandeglang. Ke-
mudian TS selaku mantan pejabat 
Kesra Provinsi Banten.

Sebelumnya, kuasa hukum 
Irvan Santoso, Alloy Ferdinan 
mengatakan jika kliennya hany-
alah korban kebijakan Gubernur 
Banten Wahidin Halim terkait 
Peraturan Gubernur yang diang-
gap kadaluarsa.

“Irvan hanyalah korban ja-
batannya dia, karena dari BAP 
dia menyebutkan bahwa memang 

apa yang direkomendasikan agar 
tidak keluar, karena memang 
melampaui Pergub,” katanya.

Menurut Alloy, Gubernur 
Banten, Wahidin Halim mende-
sak agar pencairan dana hibah 
Ponpes tahun 2018 dan 2020 
tetap dicairkan.

Meski Irvan telah menjelas-
kan jika anggaran itu tidak bisa 
dicairkan. “Namun karena ini 
perintah dari atasannya, dana 
hibah dianggarkan 2018 2020 
memang melampaui batas. Klien 
saya berusaha untuk meminimali-
sir dan akhirnya dana itu keluar,” 
ujarnya. Q pra

SERANG (IM)- Indonesia 
Corruption Watch (ICW) mende-
sak Kejaksaan Tinggi (Kejati) 
Banten segera memeriksa Guber-
nur Banten, Wahidin Halim (WH) 
dalam kasus korupsi dana hibah 
Pondok Pesantren (Ponpes) 
tahun anggaran 2018 dan 2020.

Aktivis ICW Nisa Rizki saat 
diskusi di Kota Serang, akhir pe-
kan kemarin mengaku pihaknya 
menyambut baik pernyataan kuasa 
hukum mantan Kepala Biro Kes-
ejahteraan Rakyat Setda Provinsi 
Banten, Irvan Santoso selaku ter-
sangka kasus hibah Ponpes.


